BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Senyawa aktif yang diduga pada ekstrak kerang darah berdasarkan hasil
uji fitokimia adalah pada ekstrak n-heksan diduga mengandung senyawa
aktif Steroid, flavonid. Pada ekstrak etil asetat diduga mengandung
senyawa Steroid, triterpenoid, dan flavonoid, sedangkan pada ekstrak
metanol, diduga mengandung flavonoid dan steroid.

2. Ekstrak kasar kerang darah memiliki aktivitas antioksidan yang sangat
lemah jika dibandingkan dengan aktivitas antioksidan Vitamin C asam
askorbat. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai AEAC pada ekstran n-
heksan sebesar 15,95 mg AEAC/g sampel dan ICsy sebesar 384,8 ppm,
pada ekstrak etil asetat sebesar 20,72 mg AEAC/g sampel dan 1Cs, sebesar
362,5 ppm dan ekstrak metanol sebesar 17,34 mg AEAC/g sampel dengan
ICso sebesar 372,8 ppm. Nilai ICs tersebut termasuk pada tingkatan lemah
(berada dalam kisaran 250-500).

5.2 Saran

Saran dari hasil penelitian ini adalah perlunya dilakukan pemurnian lebih
lanjut untuk memperoleh senyawa yang lebih tinggi aktivitas antioksidannya.
Pemisahan lebih lanjut komponen bioaktif yang terkandung perlu dilakukan
secara lebih spesifik, salah satunya dengan metode kromatografi lapis tipis (KLT).
Selain itu perlu dilakukan uji aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode
selain metode DPPH
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Lampiran 1. Diagram Alir Prosedur Penelitian
Prosedur Kerja

Kerang darah

[ (Anadara Granosa) }

- Dipisahkan daging dengan cangkangnya

- Dipotong kecil-kecil untuk mempercepat
pengeringan

- Dikeringkan ditempat terbuka dibawah
paparan sinar matahari.

- Diblender hingga menjadi serbuk

v

[ Serbuk kerang darah }

kering
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Bagan Alir Proses Pengolahan Sampel Bahan Alam

Serbuk kerang daging
darah 500 g

A 4 v A 4

Metanol Etil asetat n-heksan

Dimaserasi dengan metanol 1 x 24 jam

Y A 4 A 4

Dievaporasi pada suhu 45°C

A 4 A 4 A 4

Ekstrak kental metanol Ekstrak kental metanol Ekstrak kental n-heksan

\ 4
Uji Fitokimia Tf

- Disuspensi dengan campuran
metanol-air 1:2
- Partisi dengan n-heksan

I '

v

Fraksi n-heksan Fraksi metanol-air

- Dievaporasi pada suhu 45°C - Dipartisi dengan etil asetat

A 4

Ekstrak n-heksan

\4 A 4

Fraksi metanol-air Fraksi etil asetat
) LI?Slg\(/:aporaﬂ pada suhu - Dievaporasi pada suhu
45°C
\ 4
Fraksi metanol-air Fraksi etil asetat
\4 y
Uji Fitokimia Uji Fitokimia
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Prosedur pengujian Kandungan Total Fenol (mg GAE/Q)

a. Pembuatan larutan standar asam askorbat (Vitamin C)

[ Asam Galat }

A\ 4

Dibuat dalam beberapa konsentrasi dengan
variasi konsentrasi 5-50 ppm.
Diukur absorbansinya dengan menggunakan

UV-VIS pada panjang gelombang 765 nm

[ Nilai Absorbansi ]

b. Pengukuran Absorbansi pada sampel (mg GAE/Q)

[ Sampel ]

A

y

Ditimbang 0,0124 ¢

Ditambahkan 0,5 ml Metanol, 2,5 ml aquadest
dan 2,5 ml reagen Folin-Ciocalteau 50%.
Didiamkan selama 5 menit kemudian
tambahkan 2 ml Na,CO3 7,5%.

Divorteks dan diinkubasi pada suhu 45°C
selama 30 menit.

Diukur absorbansinya dengan menggunakan
UV-VIS pada panjang gelombang 765 nm.

[ Nilai Absorbansi }
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Prosedur pengujian antioksidan

a. Pembuatan larutan standar asam askorbat (Vitamin C)

Antioksidan Standar
(Vitamin C)

- Dibuat dalam beberapa konsentrasi 25, 50, 100, 200,
400 ppm.

- 2,5 ml direaksikan dengan DPPH 2,5 mM dalam
tabung reaksi

- Diinkubasi pada suhu 37°C selama 30 menit

- Diukur absorbansinya dengan menggunakan UV-VIS
pada panjang gelombang 517 nm

A 4

[ Nilai Absorbansi }

b. Pengukuran larutan blanko

[ 4.5 ml Metanol + DPPH 0.5 ml ]

- Diukur absorbansinya pada panjang
gelombang 517 nm

\ 4

[ Nilai Absorbansinya ]

c. Pengukuran Absorbansi pada sampel (mg AEAC/q)

[ sampel ]

- Ditimbang 0,0124 g

- Diencerkan dengan Metanol hingga 10 ml

- 2,5 larutan direaksikan 2,5 ml DPPH 0,1mM
dalam tabung reaksi.

- Diinkubasi pada suhu 37°C selama 30 menit

- Diukur absorbansinya dengan menggunakan
UV-Vis

[ Nilai Absorbansi 1
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d. Pengukuran Absorbansi pada sampel % inhibisi (ICsp)
[ Sampel ]

- Dibuat dalam beberapa konsentrasi 25, 50, 100,
200, 400 ppm.

- 2,5 ml direaksikan dengan DPPH 2,5 mM
dalam tabung reaksi

- Diinkubasi pada suhu 37°C selama 30 menit

- Diukur absorbansinya dengan menggunakan
UV-VIS pada panjang gelombang 517 nm

A 4

[ Nilai Absorbansi ]
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Lampiran 2. Perhitungan Rendemen Daging Kerang Darah (Anadara Granosa)
Berat kerang awal (sebelum Preparasi) =3 kg

Berat kerang darah setelah preparasi =0,5 kg

Berat kerang setelah preparasi

Rendemen kerang darah = X 100%

Berat kerang awal

0.5k
9« 100% = 16,67%

Rendemen kerang darah =
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Lampiran 3. Kerang darah (A. granosa) yang digunakan untuk penelitian

Cangkang Isi Cangkang

Ekstraksi kerang darah (Anadara granosa)
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Lampiran 4. Perhitunga rendemen masing-masing ekstrak
Perhitungan rendemen ekstrak kerang darah (A. granosa)

Berat awal daging kerang darah = 500 g

Berat ekstrak n — Heksan setela Evaporasi = 7,9300 g
Berat ekstrak Etil Asetat setela Evaporasi = 10,8223 g
Berat ekstrak metanol setela Evaporasi = 30,9908 g
Rendemen ekstrak n — Heksan Kerang darah

berat ekstrak setelah Evaporasi
= X 100%

berat daging awal

_ 7,9300 X 100% = 1,586%
~ 7500 0T 0

Rendemen ekstrak Etil asetat Kerang darah

berat ekstrak setelah Evaporasi
= x 100%

berat daging awal
10,8223
~ 500

Rendemen ekstrak metanol Kerang darah

X 100% = 2,16446%

berat ekstrak setelah Evaporasi
= X 100%

berat daging awal

30,9908
500

X 100% = 6,19816%
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Lampiran 5. Data hasil analisis DPPH fraksi heksana, etil asetat dan metanol
(metode 1Csp)

Peredaman Persamaan
Radikal Regresi IC50
Sampel  Konsentrasi Absorbansi  Absorbansi bebas linear (ppm)
Blanko Sampel (% ASE)
25 ppm 0.769 0.735 4.42
Y =0.124x +
Ekstrak 50 ppm 0.769 0.707 8.06 2.285 384.8
n-
Heksan 100 ppm 0.769 0.6533 15.05
200 ppm 0.769 0.5441 29.25
400 ppm 0.769 0.3768 51.00
25 ppm 0.769 0.7144 7.10
Y =0.123x +
Ekstrak 50 ppm 0.769 0.6843 11.01 5.411 362.5100
Etil
Asetat 100 ppm 0.769 0.6235 18.92
200 ppm 0.769 0.5223 32.08
400 ppm 0.769 0.3554 53.78
25 ppm 0.769 0.7288 5.23
Y =0.124x +
Ekstrak 50 ppm 0.769 0.6953 9.58 3.769 372.8400
Metanol 100 ppm 0.769 0.6344 17.50
200 ppm 0.769 0.5341 30.55
400 ppm 0.769 0.3657 52.44
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Grafik hasil analisis DPPH Kode Fraksi Heksana (Metode 1Csp)
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Grafik hasil analisis DPPH kode fraksi etil asetat (metode 1Csp)
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Grafik hasil analisis DPPH kode fraksi metanol (metode 1Csp)
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Lampiran 6. Uji aktivitas antioksidan menggunakan standar vitamin C (asam

askorbat) dengan metode DPPH
Data Kurva Standar Asam Askorbat

Konsentrasi Vit. C

51.2 ml asam askorbat/25 ml = 2048 mikrogram/mL = ppm

Konsentrasi Konsentrasi Absorbansi  Absorbansi  Abs B - Abs Std
yang
(mg/ml) sebenarnya Blanko Standar
(mg/ml) = x Y
25 25.6 0.769 0.7423 0.0267
50 51.2 0.769 0.7016 0.0674
100 102.4 0.769 0.6442 0.1248
200 204.8 0.769 0.5231 0.2459
400 409.6 0.769 0.3024 0.4666
0.5 -

= 045 y =0.0011x + 0.0063

'8 04 - R?=0.9987

5 .

o 0.35 4

8 03 -

<L 025 |

_\? 0.2 -

S 015 -

0 0.1 -

& 0.05 -

< 0 T T T T 1

0 100 200 300 400 500
Konsentrasi
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Lampiran 7. Data hasil analisis ulangan 1

Berat Absorbansi  Aktvitas Aktvitas
Kode Sampel Absorb  Absorb B - Abs Antioksidan  Antioksidan rata2

(AAENg/g
(9) Blanko Sampel ~ Sampel (AAEHMG)  =ppm)
Fraksi
n
heksana 0.0290 0.769  0.7118  0.0572 46.2727 15956.1129  15954.60
0.0310 0.769  0.7083  0.0607 49.4545 15953.0792
Fraksi
etil
asetat 0.0350 0.769 0.6839 0.0851 71.6364 20467.5325 20729.63
0.0330 0.769 0.6865 0.0825 69.2727 20991.7355
fraksi
metanol  0.0320 0.769  0.7016  0.0674 55.5455 17357.9545 17345.64
0.0300 0.769  0.7055  0.0635 52.0000 17333.3333
Perhitungan :
Aktivitas antioksidan n-heksan (AEACmg/g) = %V
B 47,8636p g/ml x 10 ml
B 0,03 g
= 15,95453mg/g
Aktivitas antioksidan E-Asetat (AEACmg/g) = %V
B 70,45455p g/ml x 10 ml
B 0,034 g
= 20,72193mg/g
Aktivitas antioksidan Metanol (AEAC mg/g) = %V
B 53,77275u g/ml x 10 ml
B 0,031 g

17,34604mg/g
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Lampiran 8. Tahap Preparasi sampel

Tahap Uji Fitokimia
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Uji Flavonoid

' 9

kontrol

Tahap Pengujian Aktivitas antioksidan

T
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Lampiran 9. Uji statistic antioksidan dengan ANOVA

ANOVA

DPPH

Sum of df Mean Square F Sig.

Squares
Between 24124927.02 2| 12062463.51| 262.795 .000
Groups 8 4
Within Groups | 137702.096 3| 45900.699
Total 24262629.12 5

4
DPPH

Duncan®
Aktivitas N Subset for alpha = 0.05
Antioksidan 1 2 3
Ekstrak Metanol 2115954.5961
Ekstrak etil asetat 2 17345.6439
Ekstrak n-heksan g 20729'63;
Sig. 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2.000.
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Lampiran 10. Hasil uji Fitokimia Fraksi

Uji Fitokimia Pereaksi Sampel Tanda
N E
Alkaloid Meyer - - Endapan putih kekuningan
Wagner - - Endapan cokelat
Dragendrof | - - Endapan merah-jingga
Flavonoid NaOH + + Terjadi perubahan warna
H,SO,4 pekat | + + Terjadi perubahan warna
Mg-HCI + + Terjadi perubahan warna
Saponin - - Terbentuk busa
Steroid + + Terbentuk warna hijau
Triterpenoid - + Terbentuk warna meran-
cokelat
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